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Komumitas sosial berbasis keagamaan di Indonesia cenderung memiliki loyalitas kuat,
stabil dan tidak mudah dicerai-berai oleh pihak pihak eksternal. Hal ini karena mereka
memiliki prinsip-prinsip dan relijiusitas dalam menjalankan kehidupan duniawi yang
relatif terpelihara. Dinamika dalam hubungannya dengan elemen internal maupun pihak
eksternal merupakan riak-riak kecil sebagai penanda kehidupan interaktif dan responsif
terhadap intervensi politik dari luar dirinya; sehingga meskipun terjadi kemelut,
betapapun rumitnya tetapi hal ini hanya bersifat sementara. Hal ini ditunjukkan --setidaktidaknya --- dalam konteks hasil penelitian tentang konrovesi politik kyai tarekat
dalam “Pergeseran Orientasi Politik Kyai Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di
Jombang” (Jawa Timur).
Muslim Education in the 21st Century reinvestigates the current state of affairs in
Muslim education in Asia whilst at the same time paying special attention to Muslim
schools’ perception of educational changes and the reasons for such changes. It
highlights and explores the important question of whether the Muslim school has been
reinventing itself in the field of pedagogy and curriculum to meet the challenges of the
21st century education. It interrogates the schools whose curriculum content carry
mostly the subject of religion and Islam as its school culture. Typologically, these
include state-owned or privately-run madrasah or dayah in Aceh, Indonesia; pondok,
traditional Muslim schools largely prevalent in the East Malaysian states and Indonesia;
pesantren, Muslim boarding schools commonly found in Indonesia; imam-khatip
schools in Turkey, and other variations in Asia. Contributed by a host of international
experts, Muslim Education in the 21st Century focuses on how Muslim educators strive
to deal with the educational contingencies of their times and on Muslim schools’
perception of educational changes and reasons for such changes. It will be of great
interest to anyone interested in Asian and Muslim education.
The traditional Islamic boarding schools known as pesantren are crucial centres of
Muslim learning and culture within Indonesia, but their cultural significance has been
underexplored. This book is the first to explore understandings of gender and Islam in
pesantren and Sufi orders in Indonesia. By considering these distinct but related
Muslim gender cultures in Java, Lombok and Aceh, the book examines the broader
function of pesantren as a force for both redefining existing modes of Muslim
subjectivity and cultivating new ones. It demonstrates how, as Muslim women rise to
positions of power and authority in this patriarchal domain, they challenge and
negotiate "normative" Muslim patriarchy while establishing their own Muslim
"authenticity." The book goes on to question the comparison of Indonesian Islam with
the Arab Middle East, challenging the adoption of expatriate and diasporic Middle
Eastern Muslim feminist discourses and secular western feminist analyses in
Indonesian contexts. Based on extensive fieldwork, the book explores configurations of
female leadership, power, feminisms and sexuality to reveal multiple Muslim selves in
pesantren and Sufi orders, not only as centres of learning, but also as social spaces in
which the interplay of gender, politics, status, power and piety shape the course of life.
Presents a genealogy of the social networks and power struggles of the major
influential group of Indonesian educated Muslims called 'intelligentsia'.
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In recent times, there has been intense global interest on and scrutiny of Islamic
education. In reforming Islamic schools, what are the key actions initiated and are they
contested or negotiated by and among Muslims? This edited collection brings together
leading scholars to explore current reforms in Islamic schools. Drawing together
international case studies, Reforms in Islamic Education critically discusses the
reforms, considering the motivations for them, nature of them and perceptions and
experiences of people affected by them. The contributors also explore the tensions,
resistance, contestations and negotiations between Muslims and non-Muslims, and
among Muslims, in relation to the reforms. Highlighting the need to understand and
critique reforms in Islamic schools within broad historical, political and socio-cultural
contexts, this book is a valuable resource for academics, policymakers and educators.
Education is a process to change the behavior of an individual in the society and his
surrounding, through teaching and guiding as the fundamental activity among other
activities in the community. This definition stresses on the change of behavior from bad
to good, from minimum to maximum from potential to actual and from passive to active.
All the changes are through the teaching process, which does not end at the level of
individual, but up to the level of society. In this sense, the educational process will
enhance individual as well as social piety. Islamic education on the other hand, can be
defined as all efforts to educate and develop individual self and his human resources
for a perfect person. This definition is in accordance with the view of Islam on the real
meaning of education, that is to actualize a person who has strong faith in Allah the
Almighty and at the same time, he is able to keep in balance his pious relationship with
his God and fellow being positively as well as constructively. Islamic education is an
education which has fundamental principles like independent methods, learning based
on self-reliance, freedom in teaching, self-study, special attention on children,
encouraging the skill and potencies of the student, appreciation of the students'
intelligence, teaching through suitable approaches, kind guidance, and softness.
Islamic education focuses on the behavior education, giving special attention on the
development of skill in oratory, reasoning and speech presentation, reading enrichment
on the classical Islamic book and consistent in learning, research and teaching which
all are based on long life education. Meanwhile, the aim of Islamic education is
personality construction, educating the mind and heart, nourishing the potencies,
inhabits good conduct and preparing the child to be sincere and clean in mind and heart
based on the teaching of Islam. The whole activities and the subjects taught at the
process of education should be tahdhibul akhlaq (etiquette construction). The author in
this book tries to describe the foundation of integrated education based on the light of alQur'an and Prophetic Tradition. The elaboration of its nature also includes the basic
principle, curriculum and method of this institution. In the end of narration, the book
explains vividly the historical studies on its ideal model that developed significantly
through the passage of times.
Pondok pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan Islam khas Indonesia yang
didirikan oleh masyarakat. Dalam perkembangannya, sebagian pondok pesantren
berupaya merespon tuntutan dan perkembangan zaman dengan melakukan
modernisasi dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat
PAUD sampai perguruan tinggi, sedangkan sebagian lainnya tetap bertahan dengan
karakteristiknya yang asli sebagai lembaga pendidikan tafaqquh fi al-din (pendalaman
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agama) yang hanya fokus pada penguasaan kitab-kitab kuning. Pondok pesantren
yang berupaya memadukan keduanya inilah yang kemudian populer dengan sebutan
pondok pesantren terpadu. Di antara pondok pesantren yang seperti itu adalah PP
Darullughah Wadda’wah Bangil atau yang biasa dikenal dengan Ma’had Dalwa dan
PP Ngalah Purwosari Pasuruan atau yang biasa dikenal dengan Pondok Ngalah. Oleh
karena itu, menarik untuk diteliti lebih lanjut guna menganalisis dan menemukan
konsep maupun model pendidikan terpadu pondok pesantren dan perguruan tinggi di
kedua tempat tersebut dan implikasinya terhadap peningkatan mutu lulusannya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian
multisitus, proses pengumpulan data dan analisis datanya dilakukan dalam dua tahap
yaitu analisis data situs tunggal yaitu situs I dan situs II yang masing-masing terdiri dari
langkah-langkah sebagai berikut: (1) data reduction (2) data display (3) verification/
conclusion. Setelah itu dilakukan analisis lintas situs sehingga diperoleh temuan
penelitian substantifnya. Pada bagian pembahasan, temuan tersebut didialogkan
dengan teori dan temuan sebelumnya sehingga melahirkan temuan formalnya. Pada
akhirnya, penelitian ini berkesimpulan bahwa konsep pendidikan terpadu yang digagas
oleh Ma’had Dalwa Bangil dan Pondok Ngalah Purwosari terdiri dari dua macam
konsep yaitu konsep pendidikan terpadu “sistemik” dan “organik”. Yang sistemik
berupa gagasan yang ingin memadukan seluruh komponen dalam sistem pendidikan
yang ada di kedua lembaga tersebut mulai dari perpaduan tenaga pendidik dan
kependidikannya, peserta didiknya, kurikulumnya, dan sarana dan prasarananya,
sedangkan yang organik ingin memadukan aspek tata nilai kepesantrenannya yang
menjadi ruh dari pendidikan di pondok pesantren itu sendiri dengan tata nilai dan
budaya akademik di perguruan tingginya. Kedua konsep pendidikan terpadu tersebut
melahirkan dua model pendidikan terpadu yaitu “model struktural” dan “model
kultural”. Model struktural adalah model sintesis sistemik dengan memanfaatkan
struktur kelembagaannya, sedangkan model kultural adalah model sintesis organik
dengan penciptaan kultur atau budaya yang kondusif bagi proses internalisasi dan
reaktualisasi nilai-nilai spiritualitas dan intelektualitas. Pada akhirnya, kedua model
tersebut telah berimplikasi pada peningkatan mutu lulusannya baik pada aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilannya.
The 1th International Conference on Islamics History and Civilization (ICON-ISHIC
2020) is organized by the Research Institutions and Community Service Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang. The aims of the conference are to provide a
platform to the researchers, experts, and practitioners from academia, to discover,
develop and abstract the understanding of the position of Muslims in the global context;
To Critically evaluate the identity of the Muslims in the Globalized World in its
integration and contribution; To examine and criticise various forms of expression and
articulation of Islam in its relevance in the development of society; To review the
relation and significance of the discourse and practice of Islam in combating radicalism;
To understand and map the danger of environmental degradation as well as further
align and promote on conserving the environment; To explore and seek the
reinterpretation of Gender Role in the light of Quranic Interpretation in the field of
mathematics, science education and environment studies.

It has sometimes been argued that many Indonesians had little sympathy with
western notions of elections being events for the contesting and transfer of power
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and that they rather supported the New Order's use of 'festivals of democracy',
elections as occasions at which the mass of ordinary Indonesians were given the
opportunity to celebrate the country's achievements under the rule of its New
Order leadership as well as legitimize the continued rule of these leaders. But the
need to stage-manage these 'elections' as New Order triumphs finally undid the
regime. With chapters describing the last New Order election and the first free
election in the post-Suharto era, this volume makes an important contribution to
our understanding of the demise of the New Order, and the directions being
taken by the emerging regime.
Based on extensive ethnographic research, this book examines how the Islamic
community in Java, Indonesia, is actively negotiating both modernity and tradition
in the contexts of nation-building, globalisation, and a supposed clash of
civilizations. The pesantren community, so-called because it is centered around
an educational institution called the pesantren, uses education as a central arena
for dealing with globalization and the construction and maintenance of an
Indonesian Islamic identity. However, the community's efforts to wrestle with
these issues extend beyond education into the public sphere in general and
specifically in the area of leadership and politics. The case material is used to
understand Muslim strategies and responses to civilizational contact and conflict.
Scholars, educated readers, and advanced undergraduates interested in Islam,
religious education, the construction of religious identity in the context of national
politics and globalization will find this work useful.
Faith and the State offers a historical development of Islamic philanthropy from
the time of the Islamic monarchs, through the period of Dutch colonialism and up
to contemporary Indonesia.
Over 5,000 entries arranged in four parts. Part I comprises reference and general
works to provide a guide to information on Southeast Asia. Part II provides the
setting of space and time. Part III features the people and Part IV the many
facets of culture and society — language; ideas, beliefs, values; institutions;
creative expression; and social and cultural change. Within each section, the
arrangement is geographical, beginning with Southeast Asia as a whole followed
by the various countries in alphabetical order.
We are delighted to introduce the proceedings of the first edition of Workshop
Environmental Science, Society, and Technology. This Workshop has brought
researchers, developers and practitioners around the world who are leveraging
and developing of Environmental for Society and Technology for life. We strongly
believe that Workshop Environmental Science, Society, and Technology provides
a good forum for all researcher, developers and practitioners to discuss all
science and technology aspects that are relevant to Digital Society. We also
expect that the future Workshop will be as successful and stimulating, as
indicated by the contributions presented in this volume.
Focuses on the heartland of the Nahdlatul Ulama (NU), the largest Islamic
organization in Indonesia, and on the role of ulama (religious leaders), or kiai as
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they are known in Java, within NU. Based on substantial fieldwork, this study
provides an informed glimpse into the intimate relationships among kiai, their role
in local and national politics and their leadership of the Islamic community.
Argues that the charismatic authority exerted through the leadership of the kiai in
Java has limitations in terms of its legitimacy. At the very least it has boundaries
that determine areas or circumstances for its legitimate expression. It also argues
that the kiai's influence in politics is not as strong as in other domains.
"This ethnographic study attempts to portray Pesantren Daarut Tauhid in
Bandung, Java, in terms of its emergence, its nature and structure, and the role it
plays in the reinforcement of Islamic morality in a Muslim community. The initial
stages and the foundation of the pesantren are first discussed in order to
understand a number of events which were crucial to the emergence of the
pesantren. The thesis then examines the nature of the leader and his followers
and the structure of interrelationships between them. Next, the practice of Islam
at the pesantren is discussed in order to consider its creativity in expressing
Islam. Finally, the thesis discusses the ways by which the pesantren reinforces
religious morality."--Provided by publisher.
This book draws on the work of Rawls to explore the interaction between faith,
law and the right to religious freedom in post-Soeharto Indonesia, the world’s
largest democracy after India and the United States. It argues that enforcement
of Islamic principles by the state is inconsistent with religious diversity and the
country’s liberal constitution. The book thus contributes to understanding the role
of religion in the development of democracy in the world’s largest Muslim nation.
A key objective is to test the argument that Rawls’ thinking about public reason
cannot apply to the case of Indonesia, and Muslim states more broadly. The book
therefore contributes to emerging scholarship that considers Rawls in a Muslim
context. In addition to examining public reason in detail and considering critiques
of the concept, the work highlights the fact that the theory was created to deal
with value pluralism and is therefore relevant in any religious setting, including an
Islamic one. In doing so, it emphasises that Islam is multifaceted and
demonstrates the difficulties, and negative consequences, of integrating faith and
law in a liberal state.
The Fundamentalism Project vol. 1.
This study examines the emergence of new forms of Islamic spirituality in Indonesia identified
as Majlis Dhikr. These Majlis Dhikr groups have proliferated on Java in the last two decades,
both in urban and rural areas, and have attracted followers from a wide social background. The
diverse aspects of these Majlis Dhikr groups - their rituals, teachings and strategies of
dissemination as well as the popular understanding of these rituals and their contestation by
critics and opponents - are examined in detail and illustrated by reference to three particular
groups - Salawat Wahidiyat, Istighathat Ihsaniyyat and Dhikr al-Ghafilin each of which has its
own distinctive features and notable religious leadership. These Majlis Dhikr groups regard
their activities as legitimate ritual practices that are in accordance with the legacy of Islamic
Sufism based on the interpretation of the Qur'anic and Prophetic tradition.
Dit is de eerste Engelstalige publicatie over vrouwen in traditionele islamitische
onderwijsinstellingen in Indonesië, de zogenaamde 'pesantren'. Deze vrouwen spelen een
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belangrijke rol de genderproblematiek in de Indonesische moslimgemeenschap. Deze
informatieve en inzichtelijke studie dient twee groeiende onderzoeksgebieden in de studies
over Indonesië: de studie naar de islam en de studie naar moslimvrouwen. Tevens voegt het
een nieuw perspectief toe aan de bestaande Engelstalige literatuur over moslima's buiten de
huidige dominante context van het Midden-Oosten of Sub-Indische continent.
This book is about how cultures and societies on Java over the past century have been
perceived and socially constructed by scholars inside and outside of Indonesia. It is a reflective
book; how, on the one hand, academic theories have shaped our view of Java and, on the
other hand, how the study of Java has influenced theoretical developments within a number of
disciplines, including anthropology, development studies, religious studies, political science,
gender studies, and the arts.
Since the Meiji Restoration in 1868 initiated a new era in Asian history, the rulers of various
Asian states have sought to control, marginalize, or suppress religious communities within their
territories to ensure that these communities do not promote visions in conflict with those of the
state. It is now apparent that the modernization and nation-building projects of Asian states in
that era have not only failed to subordinate religious authority to that of the state, but have
created a crisis of authority that has led many people in these countries to turn to religious
visions of authority other than those sanctioned by their states. The essays in this volume
together make an important statement about the nature of Asian religions and societies in the
late twentieth century, and demonstrate that, despite the modernization of East and Southeast
Asia, religious activity has remained resilient and pervasive. As Jean Comaroff writes in her
Epilogue to this work, "... the 'religions of Asia' were often invoked as evidence for a global
evolutionary scheme in which Europe emerged as the birthplace of secular reason, itself the
sine qua non of modern life. Yet the present essays draw on Asian history and ethnography to
assert... that religion and ritual are crucial in the life of 'modern' nations and communities, in
Asia as elsewhere. They urge us, in collective voice, to distrust disenchantment, to rethink the
telos of development that still informs the models of much mainstream social science." The
noted scholars contributing to this volume examine some of the tensions and conflicts between
states and religious communities over the scope of religious views of the communities, the
consequences of state-imposed definitions of religion, and the religious basis for resistance to
state authority. These studies focus on Japan, Korea, the People's Republic of China, Taiwan,
Indonesia, Malaysia, and Cambodia. A work of substantial and well-grounded scholarship,
Asian Visions of Authority will be of great interest to specialists in East and Southeast Asia, to
students of religion and society, and to both sociologists of religion and religious studies
specialists in Asian traditions.
The increasing demand for halal products, including goods and services, every year, especially
for food and beverages, has resulted in a growing need for products with halal guarantees.
Along with the increasing trend of the global demand, it has resulted in an increase in
producers of halal food and beverages in both Muslim and non-Muslim countries. In addition
the demand for halal tourism is also increasing. Indonesia is one of the largest Muslim
countries in the world. However, there are still many Muslim consumer actors and Muslim
producer actors who do not yet have an awareness of the importance of complying with the
provisions of Islamic law in consuming and producing goods and services. There are still many
restaurants and hotels that serve food and drinks that are not certified halal. There are still
many food, medicinal and cosmetic products that are not halal certified. But now many secular
countries such as France, Canada, Australia, the United States, Britain are also halal certified
with the aim of meeting the Muslim demand for halal products for food and beverage, including
for halal tourism. Starting from the development of the halal industry both in the fields of food,
beverages and services, an International Seminar was held, which provides a more complete
understanding of halal products, current halal developments and can serve as motivation to
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produce halal products, providing research results from the topic of halal development. The
international seminar, entitled International Conference on Halal Development, listed speakers
from several countries able to provide an overview of the halal development of several
countries. This book contains a selection of papers from the conference.
This new collection of essays explores questions of subjectification, selfhood and identity in the
contemporary Asia Pacific, examining the way that migrant lives express the complex interplay
of local and global processes in the post-Cold War era, and collectively questioning the novelty
of the 'global age' in this region.
Role of kyai in development of Islam and Islamic education in Java.

"This thesis is a study of traditional narratives which are recited and received both by
villagers and pilgrims in regard to the local pilgrimage (ziarah) tradition in Pamijahan,
particularly at Shaykh Abdul Muhyi's sacred site. The narratives will be examined as
part of the popular beliefs of Priangan Timur or the eastern part of West Java. Locating
them in the wider context of Sundanese oral and written traditions, my investigation will
illuminate the nature and function of such traditions in the particular case of Pamijahan.
The research will elucidate the role of the kuncen, the custodians of sacred sites, as
guides and spiritual brokers who maintain the narratives. It will also be important to
investigate the villagers' as well as visitors' view of the kuncen in regard to local
pilgrimage. The study will also enhance comparative studies concerned with networks
of holy men or saints (wali) on the island of Java (Pemberton 1994; Fox 1991: 20). I
want to argue that people respond to, and participate in, saint veneration on pragmatic
grounds. However, these grounds are subject to interpretation and contestation in time
and space. In redefining their narratives, various individuals, such as custodians, Sufis,
and even to some extent government functionaries, are considered to be authoritative
persons by virtue of their capacity to conduct and manipulate narratives. As this
argument develops, it will be important to understand the modes of signification in the
village."--Provided by publisher.
The American Journal of Islamic Social Sciences (AJISS), established in 1984, is a
quarterly, double blind peer-reviewed and interdisciplinary journal, published by the
International Institute of Islamic Thought (IIIT), and distributed worldwide. The journal
showcases a wide variety of scholarly research on all facets of Islam and the Muslim
world including subjects such as anthropology, history, philosophy and metaphysics,
politics, psychology, religious law, and traditional Islam.
This book provides an overview of recent advances in Integrated Community-Managed
Development (ICMD) as an innovative strategy for the community-based development
of local institutions in order to achieve lasting poverty reduction and empowerment. The
original approach presented here to improving the lives and livelihoods of the poor
takes a critical stance on the failing concept of conventional community development,
as it is based on the shifting paradigm of 'bottom-up' cooperation and development,
where recent regional autonomy policies are enabling national services to successfully
integrate with local institutions at the community level. Based on recent experiences in
South-East Asia, where the implementation of an alternative approach to integrating
financial, medical, educational, communication and socio-cultural services has led to
increased community participation and impressive poverty reduction, the book
highlights the theoretical, methodological and practical aspects of this innovative
strategy. The potential offered by applying the newly developed 'ICMD formula'
worldwide as a function of themes, principles and services is reflected in the book’s
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diverse range of contributions, written by respected researchers and practitioners in the
fields of development economics and financial management.
On Abdurrahman Wahid, the fourth president of Indonesia.
Tradisi pesantrenstudi tentang pandangan hidup kyaiTradisi pesantrenstudi pandangan
hidup kyai dan visinya mengenai masa depan Indonesia
This work deals with the socio-religious traditions of the Javanese Muslims living in
Cirebon, a region on the north coast in the eastern part of West Java. It examines a
wide range of popular traditional religious beliefs and practices. The diverse
manifestations of these traditions are considered in an analysis of the belief system,
mythology, cosmology and ritual practices in Cirebon. In addition, particular attention is
directed to the formal and informal institutionalised transmission of all these traditions
Islamic powers in secular countries have presented a challenge for states around the
world, including Indonesia, home to the largest Muslim population as well as the third
largest democracy in the world. This book explores the history of the relationships
between Islam, state, and society in Indonesia with a focus on local politics in Madura.
It identifies and explains factors that have shaped and characterized the development
of contemporary Islam and politics in Madura and recognizes and elucidates forms and
aspects of the relationships between Islam and politics; between state and society;
between conflicts and accommodations; between piety, tradition and violence in that
area, and the forms and characters of democratization and decentralization processes
in local politics. This book shows how the area’s experience in dealing with Islam and
politics may illuminate the socio-political trajectory of other developing Muslim countries
at present living through comparable democratic transformations. Madura was chosen
because it has one of the most complex relationships between Islam and politics during
the last years of the New Order and the first years of the post-New Order in Indonesia,
and because it is a strong Muslim area with a history of a very strong religious as well
as cultural tradition than is commonly understood and is largely ignored in literature on
Islam and politics. Based on extensive sets of anthropological fieldwork and historical
research, this book makes an important contribution to the analysis of Islam and politics
in Indonesia and future socio-political trajectory of other developing Muslim countries
experiencing comparable democratic transformations. It will be of interest to academics
in the field of Religion and Politics and Southeast Asian Studies, in particular Southeast
Asian politics, anthropology and history.
This book explains the relationship between Islam and the state and politics in
contemporary Indonesia. President Soeharto's departure from office in May 1998
brought tremendous and far-reaching impacts to Indonesia's political landscape. At
least 181 new political parties came into being, a sizeable portion of which use Islam as
their symbol and ideological basis.
Islamic Post-Traditionalism in Indonesia offers a unique assessment of the
development of the phenomenon of Islamic post-traditionalism using Nahdlatul Ulama
(NU), the largest mass Islamic organization in Indonesia (and the world) as a case
study. Post-traditionalism is a term now widely used to describe the often controversial
attempts by progressive reformers to reify and legitimize modern intellectual notions,
often from non-Islamic sources, by using reference to terminology and ideas drawn
from Islamic tradition. This book discusses the discourse of post-traditionalist thought
within Islamic thought more widely, before turning to examine the emergence of new
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currents of progressive thought within NU in Indonesia and the factors that influence
that. In particular, the book explores the sometimes fiery struggle between liberal and
conservative thought in NU; and the position of post-traditionalist thought in the wider
development of intellectualism in Indonesia. It covers in detail new religious discourses
that are being developed and offers important insights into the implications and future
for post- traditionalist thought among Muslims. The highly influential Indonesian version
of this book was originally published as Post Traditionalisme Islam: Wacana
Intelektualisme dalam Komunitas NU by the Fahmina Institute, Indonesia, 2008.
We are delighted to introduce the proceedings of the 1st INTERNATIONAL
CONFERENCE ON ISLAMIC CIVILIZATION (ICIC) 2020 bringing together
researchers, academics, experts and professionals in examining selected theme on
Islamic Perspective of Sustainable Development and The Role of Islamic Economics In
Today's Global Finance. This event was held on 27 August 2020 virtually by Universitas
Islam Sultan Agung in collaboration along with some Islamic universities in Indonesia
and overseas. The papers published in this proceeding are from multidisciplinary
researches related to economy, education, humanities, Islamic studies, laws, social
sciences and health. Each contributed paper was refereed before being accepted for
publication. The single-blind peer reviewed was used in the paper selection.
This book provides new information abtout the development of Indonesian Muslims'
thinking on issues of theology. This theological thought, especially as reflected in the
works of the modernist Muslim thinkers, may be seen as a nascent systematic attempt
to draw up the essential beliefs of Islam in Indonesian historical and cultural contexts.
In this rich account of a Muslim society in highland Sumatra, Indonesia, John Bowen
describes how men and women debate among themselves ideas of what Islam is and
should be--as it pertains to all areas of their lives, from work to worship. Whereas many
previous anthropological studies have concentrated on the purely local aspects of
culture, this book captures and analyzes the tension between the local and universal in
everyday life. Current religious differences among the Gayo stem from debates
between "traditionalist" and "modernist" scholars that began in the 1930s, and reveal
themselves in the ways Gayo discuss and perform worship, sacrifice, healing, and rites
of birth and death, all within an Islamic framework. Bowen considers the power these
debates accord to language, especially in arguments over spells, rites of farming,
hunting, and healing. Moreover, he traces in these debates a general conception of
transacting with spirits that has shaped Gayo practices of sacrifice, worship, and aiding
the dead. Bowen concludes by examining the development of competing religious ideas
in the highlands, the alternative ritual forms and ideas they have pro-mulgated, and the
implications of this phenomenon for the emergence of an Islamic public sphere.
e would like to welcome you to the ASIAN CONFERENCE ON HUMANITIES,
INDUSTRY, AND TECHNOLOGY FOR SOCIETY hosted by, Dr Soetomo University on
30 - 31 July 2019 at Dr Soetomo University, Surabaya, East Java, Indonesia. The
conference aims to provide all researchers with the opportunity to share their research
in the areas of Social Science, Industry, & Technology to the International community.
This Conference accepts all paper related to Humanities, Industrial Revolution, Applied
Technology and Engineering for Sustainable Society and our Objectives is to promote
an exchange of research ideas and knowledge among local and international
researchers and alsi to provide a platform for research collaborations among local and
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international researchers and institutions of higher learning.
This book examines the complex relationships between the state state implementation
of Shari?a and diverse lived realities of everyday Islam in contemporary Aceh,
Indonesia.
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